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ABSTRAK 

Sectio caesarea adalah tindakan pembedahan pada dinding abdomen dan uterus 

yang bertujuan untuk melakukan kelahiran anak. Tindakan partus melalui proses 

SC memberikan dampak yang sangat serius. Setelah tindakan persalinan post SC 

selesai akan timbul efek nyeri pada luka pembedahan. Persepsi nyeri persalinan bisa 

ditangani secara farmakologis dan non farmakologis. Intervensi keperawatan yang 

dapat membantu menangani nyeri post SC adalah dengan memberikan aromaterapi 

lavender. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan asuhan keperawatan pada 

ibu  post sectio caesarea dengan menerapkan aromaterapi lavender. Metode yang 

diterapkan dalam penelitian ini, yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus terhadap 3 Ibu post sectio caesarea. Penerapan aromaterapi lavender mampu 

menurunkan skala nyeri Ibu post SC, maka dari itu tingkat nyeri pasien menurun. 

Hal ini disebabkan karena aromaterapi dapat memberikan efek relaksasi dan 

membuat persepsi nyeri pada ibu post SC dengan membuat pikiran ibu menjadi 

tenang dengan aromaterapi yang dihirup. Kandungan minyak dalam aromaterapi 

lavender menjadi mediator lepasnya enzim yang mengurangi kontraksi otot, 

sehingga memberikan rasa relaksasi dan efektif untuk mengurangi rasa nyeri pada 

post SC. Penerapan aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan tingkat nyeri 

pada ketiga ibu post sectio caesarea. 
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ABSTRACT 

 

Sectio caesarea is a surgical procedure on the abdominal wall and uterus which 

aims to produce a child. The act of giving birth through the SC process has a very 

serious impact. After the post-SC delivery is complete, pain will occur in the 

surgical wound. Perception of labor pain can be treated pharmacologically and 

non-pharmacologically. A nursing intervention that can help deal with post-SC 

pain is providing lavender aromatherapy. This study aims to describe nursing care 

for mothers post caesarean section by applying lavender aromatherapy. The 

method applied in this research is qualitative research with a case study approach 

to 3 post-cesarean section mothers. The application of lavender aromatherapy can 

reduce the mother's pain scale after SC, therefore the patient's pain level decreases. 

This is because aromatherapy can have a relaxing effect and create a perception of 

pain in post-SC mothers by calming the mother's mind with inhaled aromatherapy. 

The oil content in lavender aromatherapy mediates the release of enzymes that 

reduce muscle contractions, thus providing a feeling of relaxation and is effective 

in reducing pain in post SC. The application of lavender aromatherapy was 

effective in reducing pain levels in three post-caesarean section mothers. 

 

Keywords: Sectio Caesarea, Pain, Lavender Aromatherapy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persalinan adalah keadaan yang harus dipersiapkan pada ibu yang masuk 

dalam kehamilan trimester ketiga. Persalinan merupakan proses pengeluaran 

janin yang telah memasuki usia kelahiran dengan jalan lahir atau jalan lainnya 

(Legawati, 2018). Persalinan bisa dilakukan secara normal dan tidak normal 

pada ibu, persalinan tidak normal bisa dilakukan dengan tindakan operasi 

yang disebut dengan operasi sectio caesarea (SC). Sectio cesarea adalah 

tindakan pembedahan pada dinding abdomen dan uterus yang bertujuan untuk 

melakukan kelahiran anak (Kapitan, 2021). Persalinan pada operasi SC 

umumnya dilakukan karena terdapat berbagai indikasi. Indikasi yang tidak 

mendukung ibu melakukan persalinan normal adalah panggul sempit, 

mengalami preeklampsia, ketuban pecah dini dan berbagai faktor lain 

(Purwoastuti, E & Walyani, 2021). 

Sectio caesarea adalah suatu cara melahirkan janin dengan membuat 

sayatan pada dinding uterus melalui depan perut atau vagina atau disebut juga 

histerotomia untuk melahirkan janin dari dalam rahim. Persalinan dengan 

sectio caesarea berisiko kematian 25 kali lebih besar dan berisiko infeksi 80 

kali lebih tinggi dibanding persalinan pervaginam. Selain risiko dari tindakan, 

sectio caesarea sendiri berpengaruh terhadap kehamilan berikutnya karena 

persalinan dengan riwayat bekas sectio caesarea merupakan persalinan yang 

berisiko tinggi (Prawirohardjo, 2015). 

Angka Kematian Ibu (AKI) ditahun 2020 menurut kementerian 

kesehatan yang tersusun berdasarkan catatan program kesehatan keluarga 

menyatakan ada sebanyak 4.672 kematian di Indonesia. Sementara pada tahun 

2019 terdapat 4.122 kematian ibu, hal tersebut menunjukkan bahwa kematian 

ibu di Indonesia dari tahun 2019-2020 meningkat (Profil Kesehatan Indonesia, 
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2020). Menurut data WHO dari Global Survey on Maternal and Perinatal 

Health (2011) menyatakan sebanyak 46,1% dari seluruh kelahiran 

dilaksanakan secara sectio caesarea (WHO, 2019).  

Data RISKESDAS tahun 2018 menyatakan bahwa jumlah persalinan 

dengan cara sectio caesarea di Indonesia sebanyak 17,6%. Indikasi persalinan 

dengan sectio caesarea (SC) disebabkan karena beberapa komplikasi dengan 

persentase sebanyak 23,2%, antara lain posisi sumsang /janin melintang (3,1%), 

perdarahan (2,4%,) kejang (0,2%), ketuban pecah dini (5,6%), persalinan lama 

(4,3%), lilitan tali pusat (2,9%), plasenta previa (0,7%), retensio plasenta 

(0,8%), hipertensi (2,7%), dan lainnya (4,6%) (Kemenkes RI, 2018). 

Berdasarkan data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) (2017) 

menunjukkan angka kejadian persalinan di Indonesia dengan cara SC sebesar 

17% dari total jumlah kelahiran difasilitas kesehatan. Hal ini menyatakan 

bahwa telah terjadi peningkatan angka persalinan dengan cara Sectio Caesarea 

(SC) (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 

Melahirkan melalui proses SC mempunyai akibat yang sangat serius. 

Setelah tindakan pasca melahirkan SC, timbul rasa nyeri pada luka operasi 

sehingga  pasien sulit beraktivitas pada tahap awal. Hal ini juga berdampak 

pada ibu saat mulai menyusui dini (IMD) karena  nyeri saat digerakkan, 

pasien tidak dapat merasa nyaman sehingga pasien pasca operasi caesar 

memerlukan tindakan keperawatan segera (Suryani dan Fitriani 2017). 

Persepsi nyeri persalinan bisa ditangani secara farmakologis dan non 

farmakologis. Obat yang bisa membantu meredakan nyeri ibu pasca operasi 

sectio caesarea adalah dengan memberikan obat analgetik seperti ketorolac 

injeksi, tramadol, asam mefenamat atau paracetamol. Obat-obatan tersebut bisa 

mengatasi nyeri dalam waktu 4-6 jam dan dapat diulangi tiap 2 jam sekali jika 

nyeri sangat parah (Furdiyanti et al., 2019). Terapi non farmakologis yang bisa 

membantu menangani nyeri post SC adalah beberapa teknik relaksasi, seperti 
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relaksasi nafas dalam, hipnoterapi, relaksasi benson dan menggunakan 

aromaterapi untuk menghilangkan nyeri tanpa ada tarikan dibagian abdomen. 

Aromaterapi bisa menjadi terapi komplementer dalam mengurangi nyeri 

dan kecemasan pada persalinan. Aromaterapi berupa minyak esensial lavender 

merupakan salah satu terapi komplementer yang mampu mengatasi nyeri dan 

infeksi karena sebagai analgetik, antiinflamasi, dan antimikroba (Muchtaridi, 

2015). Hal ini berdasarkan penelitian oleh Rahmayani dan Machmudah (2022) 

mengatakan bahwa lavender aromatheraphy yang diterapkan untuk menangani 

nyeri ibu post sectio caesarea memberikan pengaruh yang baik dalam 

menurunkan intensitas nyeri. Penelitian lain oleh Siti Haniyah (2017) juga 

mengatakan bahwa aromaterapi lavender bisa memberikan ketenangan 

sehingga menjadikan nyeri post SC menurun (Haniyah & Setyawati, 2017). 

Berlandaskan latar belakang diatas, penulis tertarik menganalisis studi 

kasus asuhan keperawatan pada ibu post sectio caesarea dan pengaruh 

penerapan aromaterapi lavender terhadap penurunan nyeri di Ruang Enim 2 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.  

B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan menggambarkan asuhan keperawatan 

maternitas pada ibu post sectio caesarea dengan memberikan intervensi 

aromaterapi lavender berdasarkan evidence based dalam mengatasi 

masalah keperawatan nyeri kepada ibu post sectio caesarea di Ruang 

Enim 2 RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a) Menjelaskan gambaran pengkajian keperawatan pada pasien post 

sectio caesarea  

b) Menjelaskan gambaran diagnosis keperawatan pada pasien post sectio 

caesarea  
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c) Menjelaskan gambaran intervensi dan implementasi asuhan 

keperawatan pada pasien post sectio caesarea  

d) Menjelaskan gambaran evaluasi keperawatan pada pasien post sectio 

caesarea 

e) Menjelaskan pengaruh pemberian aromaterapi lavender selaras 

dengan evidence based terhadap penurunan nyeri pada pasien post 

sectio caesarea di Ruang Enim 2 RSUP dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

C. Manfaat Penulisan 

1. Bagi Ibu Post Sectio Caesarea  

Mampu menjelaskan informasi pada ibu post sectio caesarea tentang 

penerapan asuhan keperawatan yang bisa memberikan pengaruh pada 

keluhan yang dialami pasien. 

2. Bagi Mahasiswa Keperawatan  

Karya ilmiah akhir ini meningkatkan pemahaman bagi mahasiswa 

kesehatan terutama mahasiswa keperawatan dalam mengkaji konsep 

ataupun praktik asuhan keperawatan pada ibu pasca sectio caesarea. 

Mahasiswa keperawatan diharapkan dapat mempraktikkan asuhan 

keperawatan secara tepat pada ibu post sectio caesarea ketika praktik 

lapangan dengan wawasan yang baik pada asuhan keperawatan tersebut. 

3. Bagi Profesi Keperawatan  

Membuat suatu panduan bagi perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan pada ibu post sectio caesarea.  

4. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan  

Karya ilmiah akhir ini diharapkan bisa bermanfaat bagi instansi 

pendidikan PSIK FK Unsri sebagai laporan hasil asuhan keperawatan 

mahasiswa profesi Ners pada ibu post sectio caesarea. Instansi juga bisa 

mengimplementasikan karya ilmiah ini sebagai referensi peserta didik, 
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khususnya yang gemar mengikuti mata kuliah maternitas. 

D. Metode Penulisan 

Karya ilmiah akhir ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Studi kasus 

ini dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Menentukan 3 kasus dengan kriteria ibu post sectio caesarea di Ruang 

Enim 2 RSMH yang mempuyai masalah yang sama, yaitu masalah nyeri 

2. Prosedur pelaksanaan studi kasus yaitu;  

a. Melaksanakan studi literatur dengan analisis teori menggunakan 

referensi dari google scholar dengan kata kunci post sectio caesarea, 

aromaterapi lavender, dan konsep nyeri. Kriteria inklusi analisis 

literatur ini merupakan jurnal yang diterbitkan pada tahun 2013-2023 

dan dapat diakses full text. Dari pencarian tersebut diperoleh 88 jurnal 

yang terkait dengan kata kunci tetapi hanya 10 jurnal yang 

menggambarkan secara konsisten tentang pemberian aromaterapi 

lavender terhadap penurunan nyeri pada ibu post sectio caesarea. 

b. Menyusun asuhan keperawatan 

Pengkajian disusun sesuai dengan ketentuan setiap stase, diagnosis 

keperawatan mengarah pada SDKI, standar luaran mengarah pada 

SLKI, rencana intervensi mengarah pada SIKI, literatur serta berbasis 

bukti (Evidance Based Practice) 

c. Melaksanakan penerapan asuhan keperawatan kepada 3 ibu dengan 

post sectio caesarea 
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